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ABSTRACT

This  research purpose  are  to  aim and analyze the  affect  on organizational  commitment,
affective  organizational  commitment,  continuance  organizational  commitment,  Normative
organizational commitment, intrinsic motivation, and idealized influence transformational leadership
to teacher teaching performance. 

Population in this research are 260 teachers of Vocational high school in sub Rayon 01 in
Semarang. Sample are 135 respondent chosen by a random sampling method. Data collected methode
are questionnaires. Data analyze technique use double regression technique.

Result  shown  that  organizational  commitment not  affecting significant  and  possitively
teacher  teaching  performace. Affective  organizational  commitment not  affecting significant  and
possitively  teacher  teaching  performace. Continuance  organizational  commitment not  affecting
significant and possitively teacher teaching performace. Normative organizational commitment not
affecting significant  and  possitively  teacher  teaching  performace. Intrinsic  motivation  affecting
significant  and  possitively  to  teacher  teaching  performance. Idealized  influence  transformational
leadership  moderating  significant  and  possitively  the  effect  of  organizational  commitment  to  the
teacher  teaching  performace. Idealized  influence  transformational  leadership  is  not  moderating
significant and possitively the effect of affective organizational commitment to the teacher teaching
performace. Idealized  influence  transformational  leadership  is  not  moderating  significant  and
possitively the effect of continuance organizational commitment to the teacher teaching performace.
Idealized influence transformational leadership is not moderating significant and possitively the effect
of  normative  organizational  commitment  to  the  teacher  teaching  performace. Idealized  influence
transformational  leadership  is  not  moderating significant  and  possitively  the  effect  of  Intrinsic
motivation to the teacher teaching performace. 

Keywords :  Organizational  commitment,  Affective  organizational  commitment,  Continuance
organizational  commitment,  Normative  organizational  commitment,  Intrinsic
motivation, Idealized  influence transformational  leadership and teacher  teaching
performance.

ABSTRAK

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menguji  dan  menganalisa   pengaruh  komitmen
organisasional  , komitmen organisasional afektif,  komitmen organisasional  continuance,  komitmen
organisasional normative, motivasi intrinsik dan kepemimpinan transformasional idealized influence
terhadap kinerja pelaksanaan pembelajaran  guru.  

 Populasi penelitian ini adalah guru SMK Negeri se sub rayon 01 Kota Semarang sebanyak
206.  Penentuan  sampel  menggunakan  random sampling,  sehingga  didapat  sampel  sebanyak  135
responden.   Metode pengumpulan data adalah dengan menggunakan kuesioner. Teknis analisis data
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menggunakan regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa komitmen organisasional tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja  pelaksanaan pembelajaran   guru. Komitmen organisasional afektif tidak
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran   guru.  Komitmen
organisasional  continuance  tidak berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran   guru.  Komitmen organisasional  normatif   tidak berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran   guru.  Motivasi  intrinsik berpengaruh  positip  dan
signifikan  terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran   guru.  Kepemimpinan  transformasional
idealized influence memoderasi positif  dan signifikan pengaruh  komitmen organisasional  terhadap
kinerja  pelaksanaan pembelajaran   guru.  Kepemimpinan transformasional idealized influence tidak
memoderasi  positif  dan  signifikan  pengaruh   komitmen  organisasional  afektif  terhadap kinerja
pelaksanaan  pembelajaran   guru.  Kepemimpinan  transformasional  idealized  influence memoderasi
positif dan signifikan pengaruh komitmen organisasional continuance  terhadap kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru. Kepemimpinan transformasional idealized influence tidak memoderasi positif dan
signifikan  pengaruh  komitmen organisasional normatif  terhadap kinerja  pelaksanaan pembelajaran
guru.  Kepemimpinan transformasional idealized influence tidak memoderasi  positif  dan signifikan
pengaruh  motivasi intrinsik  terhadap kinerja pelaksanaan pembelajaran  guru.

Kata  kunci  :  Komitmen  organisasional,  komitmen  organisasional  afektif,  komitmen
organisasional  continuance,  komitmen  organisasional  normat,  motivasi
intrinsik ,  Kepemimpinan transformasional idealized influence dan kinerja
pelaksanaan pembelajaran  guru.

PENDAHULUAN

Mencerdaskan  kehidupan  bangsa
merupakan  kewajiban  Pemerintah  Republik
Indonesia  (Pembukaan  Undang-Undang  Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945  alinea 4).
Pemerintah  mengusahakan  dan
menyelenggarakan  satu  sistem  pendidikan
nasional,  yang  meningkatkan  keimanan  dan
ketakwaan  serta  akhlak  mulia  dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur
dengan  undang-undang  (UUD  45  Pasal  31
ayat 3).  Sumber daya pendidikan adalah segala
sesuatu  yang  dipergunakan  dalam
penyelenggaraan  pendidikan  yang  meliputi
tenaga kependidikan, masyarakat,  dana,  sarana,
dan  prasarana  (Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 23). Pendidik
merupakan  tenaga  profesional  yang  bertugas
merencanakan  dan  melaksanakan  proses
pembelajaran,  menilai  hasil  pembelajaran,
melakukan  pembimbingan  dan  pelatihan,  serta
melakukan  penelitian  dan  pengabdian  kepada
masyarakat,  terutama  bagi  pendidik  pada
perguruan  tinggi  (Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 39 butir  2).  Kinerja

guru  merupakan  kegiatan  guru  dan  proses
pembelajaran  yaitu  bagaimana  seorang  guru
merencanakan  pembelajaran,  melaksanakan
pembelajaran,  dan  menilai  hasil  belajar.
(Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional
Tentang Standar Proses Untuk Satuan
Pendidikan Dasar Dan Menengah. Nomor 41
Tahun 2007).  Komitmen organisasi merupakan
keadaan psikologi yang mengkarakteristikkan
hubungan  karyawan  dengan  organisasi  atau
implikasinya  yang  mempengaruhi  apakah
karyawan  akan  tetap  bertahan  dalam
organisasi atau tidak Meyer and Allen (1990).
Model komitmen organisasi dibagi menjadi tiga
komponen komitmen yaitu: Komitmen Afektif ,
Komitmen  Kelanjutan,  dan  Komitmen
Normative,  Meyer  dan Allen  (1987,  1990 dan
1991).  Kommitmen  Afektif  apabila  pegawai
ingin  menjadi  bagian  dari  organisasi  karena
adanya ikatan emosional (emotional attachment),
jadi karena pegawai  menginginkan Meyer dan
Allen  (1987,  1990  dan  1991).  Komitment
berkelanjutan,  muncul  apabila  pegawai  tetap
bertahan  pada  suatu  organisasi  karena
membutuhkan gaji  dan keuntungan-keuntungan
lain  Meyer  dan Allen (1987,  1990 dan 1991).
Komitmen Normatif,  timbul dari nilai-nilai diri
pegawai.  Pegawai  bertahan  menjadi  anggota
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organisasi  karena  ada  kesadaran  bahwa
berkomitmen terhadap organisasi merupakan hal
yang memang seharusnya di lakukan, jadi karena
dia merasa berkewajiban (ought to) Meyer dan
Allen  (1987,  1990  dan  1991).  Menurut
Herzberg  dalam  (Robbins,  2007),  motivasi
merupakan  hubungan  mendasar   antara
seorang individu dengan pekerjaan dan bahwa
sikap individu terhadap pekerjaan bisa sangat
menentukan  keberhasilan  atau  kegagalan.
kepuasan  kerja  berasal  dari  keberadaan
motivator  intrinsik dan bahwa ketidakpuasan
kerja  berasal  dari  ketidakberadaan  faktor-
faktor ekstrinsik. Faktor Intrinsik meliputi :
pencapaian  prestasi  (achievment),  pengakuan
(recognition), tanggung jawab (responsibility),
kemajuan (advancement), pekerjaan itu sendiri
(the  work  it  self)  dan  kemungkinan
berkembang  (the possibility of  growth).  Bass
(1998) pemimpin transformasional merupakan
pemimpin  yang  karismatik  dan  mempunyai
peran  sentral  dan  strategis  dalam  membawa
organisasi  mencapai  tujuannya.  Idealized
influence  mempunyai  makna  bahwa  seorang
pemimpin  transformasional  harus  kharisma
yang  mampu  “menyihir”  bawahan  untuk
bereaksi mengikuti pimpinan. 

TELAAH PUSTAKA 

Komitmen Organisasional
Meyer dan Allen (1991) merumuskan

suatu  definisi   mengenai  komitmen  dalam
berorganisasi  sebagai  suatu  konstruk
psikologis  yang  merupakan  karakteristik
hubungan  anggota  organisasi  dengan
organisasinya dan memiliki implikasi terhadap
keputusan  individu  untuk  melanjutkan
keanggotaannya  dalam  berorganisasi.  tiga
komponen  tentang  komitmen  organisasional:
Affective  commitment,  terjadi  apabila
pegawai ingin menjadi bagian dari organisasi
karena  adanya  ikatan  emosional  (emotional
attachment),  jadi  karena  pegawai
menginginkan.  Continuance  commitment,
muncul  apabila  pegawai  tetap  bertahan pada
suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan
keuntungan-keuntungan  lain.  Normative
comitment,  timbul  dari  nilai-nilai  diri
pegawai.  Pegawai  bertahan  menjadi  anggota
organisasi  karena  ada  kesadaran  bahwa

berkomitmen  terhadap  organisasi  merupakan
hal yang memang seharusnya di lakukan, jadi
karena dia erasa berkewajiban (ought to). 

Motivasi
Herzberg (dalam  Robbins:2003)

Motivasi  ialah  keinginan yang terdapat  pada
seorang individu yang merangsangnya untuk
melakukan  tindakan-tindakan  atau  sesuatu
yang  menjadi  dasar  atau  alasan  seseorang
berperilaku. Menurut Tjandralila , (2004) yang
dimaksud dengan motivasi kerja guru adalah
faktor-faktor  yang  mendorong  seorang  guru
untuk  melakukan  pekerjaannya,  secara  lebih
semangat sehingga akan memperoleh prestasi
yang lebih baik. Faktor Intrinsik meliputi :
pencapaian  prestasi  (achievment),  pengakuan
(recognition),tanggung jawab  (responsibility),
kemajuan  (advancement),  pekerjaan  itu
sendiri(the  work  it  self)  dan  kemungkinan
berkembang (the possibility of growth).

Kinerja  Guru
Kinerja guru merupakan kegiatan guru

dan  proses  pembelajaran  yaitu  bagaimana
seorang  guru  merencanakan  pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil
belajar. (Peraturan  Menteri  Pendidikan  Na-
sional Tentang Standar Proses Untuk Satuan
Pendidikan Dasar Dan Menengah. Nomor 41
Tahun  2007).  Melaksanakan  Pembelajaran
meliputi  :  membuka  dan  menutup
pembelajaran,  pengelolaan  kelas,
penggunaan  media  dan  sumber  belajar,
penggunaan  metode  pembelajaran,
ketrampilan  menjelaskan,  ketrampilan
memberi  penguatan  dan  ketrampilan
bertanya

Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan  merupakan

kemampuan  untuk  mempengaruhi  suatu
kelompok  guna  mencapai  sebuah  visi  atau
serangkaian  tujuan  yang  telah  ditetapkan
(  Robbins  and  Judge:  2009).  Karakteristik
kepemimpinan  transformasional  Idealized
influence  menurut  Avolio  dkk  (Stone  et  al,
2004)  adalah  mempunyai  makna  bahwa
seorang  pemimpin  transformasional  harus
kharisma  yang  mampu  “menyihir”  bawahan
untuk  bereaksi  mengikuti  pimppinan.  Dalam
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bentuk  konkrit,  kharisma  ini  ditunjukan
melalui perilaku pemahaman terhadap visi dan
misi  organisasi,  mempunyai  pendirian  yang
kukuh,  komitmen  dan  konsisten  terhadap
setiap  keputusan  yang  telah  diambil,  dan
menghargai  bawahan.  Dengan  kata  lain,
pemimpin  transformasional  menjadi  role
model  yang  dikagumi,  dihargai,  dan  diikuti
oleh bawahannya.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Allen dan Meyer (1990) merumuskan

suatu  definisi   mengenai  komitmen  dalam
berorganisasi  sebagai  suatu  konstruk
psikologis  yang  merupakan  karakteristik
hubungan  anggota  organisasi  dengan
organisasinya dan memiliki implikasi terhadap
keputusan  individu  untuk  melanjutkan
keanggotaannya dalam berorganisasi. Anggota
organisasi  yang memiliki komitmen terhadap
organisasinya menimbulkan rasa memiliki dan
rasa tanggung jawab terhadap tugasnya, serta
menimbulkan  kemungkinan  berkurangnya
untuk  meninggalkan  organisasi  tersebut
dibandingkan  dengan  anggota  yang  tidak
memiliki  komitmen. Hasil  Penelitian
terdahulu  mengenai  pengaruh  komitmen
terhadap  kinerja  guru  adalah  Khan  et  al.
(2010),  Kappagoda  (2004),  Thamrin  (2012),
Devi (2009)  mendukung teori tersebut diatas
karena  menyatakan   bahwa  komitmen
organisasi  normatif mempunyai  pengaruh
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru.  Berdasarkan  konsep  hipotesis  dan
penelitian  terdahulu  maka  dirumuskan
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah :

H.1:    Komitmen  Organisasional
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru

Allen dan Meyer (1990) merumuskan
bahwa  komitmen  Affective,  terjadi apabila
pegawai  ingin  menjadi bagian  dari
organisasi  karena adanya  ikatan  emosional
(emotional attachment), jadi karena pegawai
menginginkan.

Hasil  Penelitian  terdahulu  mengenai
pengaruh komitmen  afektif  terhadap kinerja

adalah  Khan  et  al.  (2010),  Kappagoda
(2004),  Thamrin  (2012),  mendukung  teori
tersebut  diatas, karena  menyatakan   bahwa
komitmen organisasional  affective
mempunyai  pengaruh  terhadap  kinerja
pelaksanaan  pembelajaran  guru.
Berdasarkan konsep hipotesis dan penelitian
terdahulu  maka  dirumuskan  hipotesis  yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah :

H.2:  Komitmen  Organisasional  Affective
berpengaruh  positif  dan signifikan
terhadap  kinerja pelaksanaan
pembelajaran guru

Allen dan Meyer (1990) menyatakan
bahwa  komitmen   Continuance  muncul
apabila  pegawai  tetap  bertahan  pada  suatu
organisasi  karena  membutuhkan  gaji  dan
keuntungan-keuntungan lain Hasil Penelitian
terdahulu  mengenai  pengaruh  komitmen
continuance  terhadap kinerja  adalah Yousaf
et  al.  (2005),  Devi (2009),  Kappagoda
(2004)  mendukung  teori  tersebut  diatas  ,
karena  menyatakan   bahwa  komitmen
organisasional  continuance   mempunyai
pengaruh  terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru.  Berdasarkan  konsep
hipotesis  dan  penelitian  terdahulu  maka
dirumuskan hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah :

H.3  : Komitmen  Organisasional
Continuance  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  kinerja
pelaksanaan pembelajaran guru

Allen dan Meyer (1990) menyatakan
bahwa  komitmen  Normative  timbul  dari
nilai-nilai  diri  pegawai.  Pegawai bertahan
menjadi  anggota organisasi  karena  ada
kesadaran  bahwa  berkomitmen  terhadap
organisasi  merupakan  hal yang  memang
seharusnya  di  lakukan,  jadi  karena  dia
merasa berkewajiban  (ought  to).  Hasil
Penelitian  terdahulu  mengenai  pengaruh
komitmen  normative  terhadap  kinerja  guru
adalah  Khan  et  al.  (2010),  Kappagoda
(2004),  Thamrin  (2012),  Devi  (2009)
mendukung  teori  tersebut  diatas  ,  karena
menyatakan   bahwa  komitmen  organisasi
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normatif mempunyai  pengaruh  terhadap
kinerja  pelaksanaan  pembelajaran  guru.
Berdasarkan konsep hipotesis dan penelitian
terdahulu  maka  dirumuskan  hipotesis  yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah :
H.4: Komitmen  Organisasional  Normative

berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru.

Menurut   Herzberg  dalam  (Robbins,
2009),  motivasi  merupakan  hubungan
mendasar   antara  seorang  individu  dengan
pekerjaan dan bahwa sikap individu terhadap
pekerjaan  bisa  sangat   menentukan
keberhasilan  atau  kegagalan.  Hasil
penelitian  terdahulu  mengenai pengaruh
motivasi  intrinsic  terhada  kinerja  adalah
Drake  et  al.  (  2007), Guo  et  al.  (2014),
Zaman  et al. (2013); Al Doghan dan  Albar
(2015),   Sriekaningsih  dan  Setyadi
(2015),Widyaningrum  (2011),  Widodo
(2011),   Setyono  dan  Sudjadi  (2009  ),
Suprapto  (2009)  dan  Mulyono  (2012)
menyatakan  bahwa  motivasi  berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja.
Berdasarkan konsep hipotesis dan penelitian
terdahulu  maka  dirumuskan  hipotesis  yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah :

H.5:   Motivasi intrinsik berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  kinerja
pelaksanaan pembelajaran guru

Dalam  penelitian  ini  kepemimpinan
kepala  sekolah  sebagai  variabel  moderasi
(moderate  variable),  hubungan  atara
komitmen  organisasional  dan  kinerja
pelaksanaan  pembelajaran  guru  .Hasil
penelitian  terdahulu  mengenai
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja  pelaksanaan  pembelajaran  guru
antara lain :  Clinebell (2013),  Cemaloglu et
al. (2012), Ahmadi  et al. (2012) mendukung
teori  tersebut  diatas  ,  karena  menyatakan
bahwa kepemimpinan  organisasional
idealized  influence  memoderasi  pengaruh
komitmen  Organisasional  berpengaruh
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru  .  Berdasarkan  konsep  hipotesis  dan

penelitian  terdahulu  maka  dirumuskan
hipotesis  yang  akan  diuji  dalam  penelitian
ini adalah :

H.6: Kepemimpinan  Transformasional
Idealized Influence memoderasi positif
dan  signifikan  pengaruh  Komitmen
Organisasional  terhadap  kinerja
pelaksanaan pembelajaran guru 

Kepemimpinan  transformasional
adalah  proses  besar  yang   mempengaruhi
perubahan  sikap  karyawan  sehingga  tujuan
organisasi  dan  visi  pemimpin
diinternalisasikan.  Idealized
influence mempunyai makna bahwa seorang
pemimpin  transformasional  harus  kharisma
yang  mampu  “menyihir”  bawahan  untuk
bereaksi  mengikuti  pimpinan.  Avolio  et  al.
(1999)

Beberapa  hasil   penelitian  terdahulu
yang  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
transformasional  idealized  influence
memoderasi  pengaruh  komitmen
organisasional  affektif  terhadap  kinerja.
Kastini  dan  susilowati,  (2015),  Jumini  dan
Liana,  (2015)  menyatakan   bahwa
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja.   Berdasarkan  konsep  dan  hasil
penelitian  terdahulu  dapat  dirumuskan
hipotesis  sebagai berikut:

H7: Kepemimpinan  transformasional
idealized  influence  memoderasi
pengaruh  positif  dan  signifikan
komitmen  organisasional  afektif
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru.

Dalam  penelitian  ini  kepemimpinan
kepala  sekolah  sebagai  variabel  moderasi
(moderate  variable),  hubungan  atara
komitmen  organisasional  continuance  dan
kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru  .Hasil  penelitian  terdahulu  mengenai
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja  pelaksanaan  pembelajaran  guru
antara lain :  Kastini dan susilowati,  (2015),
Jumini  dan  Liana,  (2015) mendukung  teori
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H1

H6

H7

H2
H8

H3

H4

H9

H5

tersebut diatas , karena menyatakan  bahwa
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja. Sehingga  dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H8: Kepemimpinan  Transformasional

Idealized  Influence  memoderasi
pengaruh  positif  dan  signifikan
Komitmen Organisasional Continuance
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru.

Menurut  Avolio  et  al.  (1999)
Idealized  influence mempunyai  makna
bahwa  seorang  pemimpin  transformasional
harus  kharisma  yang  mampu  “menyihir”
bawahan  untuk  bereaksi  mengikuti
pimpinan.  Menurut  Allen  dan  Meyer
(1990).Hasil  penelitian  terdahulu  mengenai
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja  antara lain :  Kastini  dan susilowati,
(2015),  Jumini  dan  Liana,  (2015) karena
menyatakan   bahwa  kepemimpinan
transformasional  memoderasi  pengaruh
komitmen  Organisasional  terhadap  kinerja.
Berdasarkan konsep hipotesis dan penelitian
terdahulu  maka  dirumuskan  hipotesis  yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah :

H9: Kepemimpinan  Transformasional
Idealized  Influence  memoderasi
positif  dan  signifikan  pengaruh
Komitmen  Organisasional  Normatif
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru 

Idealized  influence mempunyai
makna  bahwa  seorang  pemimpin
transformasional  harus  kharisma  yang
mampu “menyihir” bawahan untuk bereaksi
mengikuti  pimpinan,  menurut  Avolio  et  al.
(1999). Menurut  Herzberg dalam (Robbins,
2009),  Hasil  penelitian  terdahulu  mengenai
kepemimpinan transformasional memoderasi
pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja
antara  lain:  Utomo  dan  Suhari  (2015),
Albab  dan  Suhari  (2014),  Setiyani  dan
Suhari  (2015),  Purwanto  (2012)  dan
Soeryandari  (2015)  karena  menyatakan
bahwa  kepemimpinan  transformasional

memoderasi  pengaruh  motivasi  intrinsik
terhadap  kinerja.  Berdasarkan  konsep
hipotesis  dan  penelitian  terdahulu  maka
dirumuskan hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah :

H10: Kepemimpinan  Transformasional
Idealized Influence memoderasi positif
dan  signifikan  pengaruh  motivasi
intrinsik  terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru 

MODEL  PENELITIAN

Model Grafis

Model Matematis 1
Y = α + ß1 X1.1 + ß 2 X1.2 + ß 3 X1.3 + ß 4 X2 + ß 5.

X1.1 .Z + ß 6. X1.2.Z + ß 7. X1.3 .Z + ß 8. X2.Z +e1

Model Matematis 1
Y = α + ß 9 X1 + ß 10 X2 + ß 11 X1..Z + ß 12 X2.Z +
e2

Keterangan :
β1s/d12=Koefisien regresi model
e     = Variabel lain di luar model
X1    = Komitmen organisasional 
X1.1 = Komitmen organisasional afektif
X1.2 = Komitmen organisasional continuance
X1.3 = Komitmen organisasional normatif
X2    = Motivasi Intrinsik
Y      = Kinerja pelaksanaan pembelajaran guru
Z      = Kepemimpinan transformasional 

Idealized Influence

METODE PENELITIAN
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Transformasional

Idealized Influence
( Z )

Komitmen
organisasional

( X 1 )
H10

Affective ( X1.1 )

Continuance
( X1.2)

Kinerja
Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru
( Y )Normative (X 1.3 )

Motivasi intrinsik(X 2
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Populasi
Menurut  Sugiyono  (2011)  Populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik   tertentu  yang ditetapkan  oleh
peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian
ditarik  kesimpulan.  Populasi  penelitan  ini
adalah  semua  guru  SMK  Negeri  Kota
Semarang sub  rayon  01  yaitu:  Guru  SMK
Negeri 1 dan Guru SMK Negeri 5 .   

Uji Validitas
Uji  validitas  indikator   digunakan

untuk  menguji   kevalidan  indikator  dari
masing-masing  variabel  apakah  indikator
yang  digunakan  sesuai  untuk  mengukur
variabel  yang  akan  diukur.  Indikator
dikatakan  valid  untuk  mengukur  variabel
apabila  memenuhi  ketentuan  sebagai
berikut:

a. Memenuhi Uji Kecukupan Sampel.
Indikataor  dikatakan  memenuhi
kecukupan  sampel  untuk  menjadi
sebuah  variable  apabila  mempunyai
Kaiser-Meyer-Olkin(KMO) dan Barlett
Test  of  Spheriscity   0,5  dan
menunjukkan  signifikan   0,05.
(Ghozali, 2011) 

b. Memenuhi Ketentuan Loading Faktor
Indikator  variabel  dikatakan  valid
apabila  memenuhi  ketentuan  loading
factor (bobot faktor)  0,4. 

Uji Reliabilitas
Uji  reliabilitas  adalah  alat  untuk

mengukur  suatu  kuesioner  yang  merupakan
indikator  dari  variabel  atau  konstruk.  Suatu
kuesioner dikatakan reliable atau  handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten  atau  stabil  dari  waktu  kewaktu,
Dalam  penelitian  ini,  untuk  mengukur
reliabilitas instrument menggunakan  program
SPSS   dengan  uji  statistik  Cronbach  Alpha
( α ).  
1.Suatu  konstruk  atau  variabel  dikatakan
reliabel  jika  memberikan  nilai  Cronbach
Alpha >0,70. Nunnally (Ghozali, 2012). 
2.Suatu konstruk atau variabel dikatakan tidak
reliabel  jika  memberikan  nilai  Cronbach
Alpha  <0,70. 

UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas
Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) juga

digunakan  untuk  menguji  normalitas  data.
Caranya adalah 
Jika Sig > 5% maka : Ho diterima

Jika Sig < 5% maka : Ho ditolak

Uji Heterokedastisitas

Untuk  menguji  heteroskedastisitas
dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  uji
Glejser.Jika  variabel  independen  signifikan
secara  statistik  mempengaruhi  variable
dependen,  maka  ada  indikasi  terjadi
heteroskedastisitas.  Dan  jika  probabilitas
signifikansinya  di  atas  tingkat  kepercayaan
5%  atau  0,05  maka  disimpulkan  model
regresi  tidak  mengandung  adanya
heteroskedastisitas

Uji Hipotesis

Model 1
Standa
rdized
 Beta

t Sig

(constant)
(X1)
(X1.2) 
(X1.3) 
(X2)
 (X1.1.Z)
 (X1.2.Z)
(X1.3.Z)
(X2. Z)

0,072
-1,992
1,364
0,546
0,179
2,806

-2,021
-0,210

4,249
0,096

  -2,448
1,817
3,084
0,133
2,206

-1,476
-0,688

0,002
0,923
0,016
0,072
0,003
0,895
0,029
0,143
0,493

Model 2
Standa
rdized
 Beta

t Sig

(constant)
(X1) 
 (X2)
(X1.Z)
 (X2. Z)

-0,246
0,630
0,612

-0,098

4,144
-2,169
4,053
2,623

-0,357

0,000
0,032
0,000
0,010
0,722

Variabel Dependent: Kinerja pelaksanaan 
pembelajaran guru (Y)
Variabel moderasi: Kepemimpinan 
transformasional Idealized Influence (Z)

Pengujan Hipotesis 1
Hasil  hipotesis  menunjukkan  nilai
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standardized coefficient betta sebesar -0,246
bertanda  negatif  dan  nilai  signifikansi
dengan sig.  = 0,032   α = 0,05 berarti  Ho
ditolak dan H1 ditolak, maka hipotesis yang
menyatakan  komitmen  organisasional
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap
kinerja pelaksanaan pembelajaran guru SMK
negeri  se  sub  rayon  01  Kota  Semarang
ditolak.

Pengujan Hipotesis 2
Hasil  hipotesis  menunjukkan  nilai

standardized coefficient betta  sebesar 0,072
bertanda positif dan signifikansi  dengan sig.
= 0,923 > α = 0,05 berarti Ho diterima dan
H2 ditolak, maka hipotesis yang menyatakan
komitmen  organisasional  afektif
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap
kinerja pelaksanaan pembelajaran guru SMK
Negeri  se  sub  rayon  01  Kota  Semarang
ditolak.
Pengujan Hipotesis 3
Hasil  hipotesis  menunjukkan  nilai
standardized coefficient betta sebesar -1,992
bertanda negatif  signifikansi dengan  sig. =
0,016 <  α = 0,05 berarti Ho ditolak dan H3
ditolak,  maka  hipotesis  yang  menyatakan
komitmen  organisasionl  continuance
berpengaruh  yang  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru  SMK  Negeri  se  sub  rayon  01  Kota
Semarang ditolak.

Pengujan Hipotesis 4
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardized coefficient betta  sebesar 1,364
bertanda positif dan signifikansi dengan sig.
0,072 > α = 0,05 berarti Ho diterima dan H4
ditolak,   maka  hipotesis  yang  menyatakan
komitmen  organisasionl  normatif
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap
kinerja pelaksanaan pembelajaran guru SMK
Negeri  se  sub  rayon  01  Kota  Semarang
ditolak.

Pengujian Hipotesis 5
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardize  coefficient  betta  sebesar  0,546
bertanda ositif  dan  signifikansi  dengan sig.
0,003  < α = 0,05 berarti Ho ditolak dan H5
diterima,  maka  hipotesis  yang  menyatakan

motivasi  intrinsik  berpengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru SMK Negeri se sub rayon
Kota Semarang diterima.

Pengujian Hipotesis 6
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardized coefficient betta  sebesar 0,612
bertanda positif dan signifikansi dengan sig.
0,010  <  α = 0,05 berarti Ho ditolak dan H6
diterima,  maka  hipotesis  yang  menyatakan
kepemimpinan  transformasional  idealized
influence memoderasi positif dan signifikan
pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja pelaksanaan pembelajaran guru SMK
Negeri  se  sub  rayon  Kota  Semarang
diterima.

Pengujian Hipotesis 7
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardized coefficient betta  sebesar 0,179
bertanda positif dan signifikansi dengan sig.
0,895 > α = 0,05 berarti Ho diterima dan H7
ditolak,  maka  hipotesis  yang  menyatakan
kepemimpinan  transformasional  idealized
influence memoderasi positif dan signifikan
pengaruh  komitmen  organisasional  afektif
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru  SMK  Negeri  se  sub  rayon  Kota
Semarang ditolak.

Pengujian Hipotesis 8
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardizedv coefficient betta sebesar 2,806
bertanda positif dan signifikansi dengan sig.
0,029  <  α = 0,05 berarti Ho ditolak dan H8
diterima,  maka  hipotesis  yang  menyatakan
kepemimpinan  transformasional  idealized
influence memoderasi positif dan signifikan
pengaruh  komitmen  organisasional
continuance  terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran guru SMK Negeri se sub rayon
Kota Semarang diterima.

Pengujian Hipotesis 9
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardized coefficient betta sebesar -2,021
bertanda  negatif  dan  signifikansi  dengan
sig. 0,143 > α = 0,05 berarti Ho diterima dan
H9 ditolak, maka hipotesis yang menyatakan
kepemimpinan  transformasional  idealized

114



Salim & Suhari / Kepemimpinan Transformasional Memoderasi Pengaruh Komitmen Organisasional dan Motivasi ..

influence memoderasi positif dan signifikan
pengaruh komitmen organisasional normatif
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru  SMK  Negeri  se  sub  rayon  Kota
Semarang ditolak.

Pengujian Hipotesis 10
Hasil  hipotesis  menunjukkan

standardized coefficient betta sebesar -0,210
bertanda positif dan signifikansi dengan sig.
0,493 >   α = 0,05 berarti  Ho diterima dan
H10 ditolak,  maka  hipotesis  yang
menyatakan kepemimpinan transformasional
idealized  influence  memoderasi  positif  dan
signifikan  pengaruh  motivasi  intrinsik
terhadap  kinerja  pelaksanaan  pembelajaran
guru  SMK  Negeri  se  sub  rayon  Kota
Semarang ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  pengujian,  penelitian  ini
menghasilkan  temuan  yang  dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Komitmen  organisasional  tidak

berpengaruh   positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru.

2. Komitmen organisasional affective tidak
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru.

3. Komitmen  organisasional  continuance
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru.

4. Komitmen organisasional normatif tidak
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru. 

5. Motivasi  intrinsik  berpengaruh  positif
dan  signifikan  terhadap  kinerja
pelaksanaan pembelajaran  guru

6. Kepemimpinan  transformasional
idealized  influence  memoderasi  positif
dan  signifikan  pengaruh  komitmen
organisasional   terhadap  kinerja
pelaksanaan pembelajaran  guru

7. Kepemimpinan  transformasional

idealized  influence  tidak  memoderasi
positif  dan  signifikan  pengaruh
komitmen   organisasional  afektif
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru

8. Kepemimpinan  transformasional
idealized  influence  memoderasi  positif
dan  signifikan  pengaruh  komitmen
organisasional  continuance  terhadap
kinerja pelaksanaan pembelajaran  guru

9. Kepemimpinan  transformasional
idealized  influence  tidak  memoderasi
positif  dan  signifikan  pengaruh
komitmen   organisasional  normatif
terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru

10. Kepemimpinan  transformasional
idealized  influence  tidak  memoderasi
positif dan signifikan pengaruh motivasi
intrinsik   terhadap  kinerja  pelaksanaan
pembelajaran  guru

Saran
Berdasarkan  hasil  kesimpulan  diatas,  maka
dapat direkomendasikan sebagai berikut:

Bagi  Dinas  Pendidikan, dapat  digunakan
sebagai  bahan  pertimbangan  dalam
merumuskan  kebijakan  program
pengembangan  tenaga  pendidik  dan
kependidikan  terutama  kepala  sekolah  agar
dapat  melaksakan  fungsi  sebagai  motivator
yang handal  sesuai  dengan  kondisi  sekolah
dan guru 

Bagi  kepala  sekolah,  dapat  dipergunakan
sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  upaya
peningkatan  fungsi  sebagai  pemimpin  yang
dapat  mendorong  peningkatan  komitmen
organisasional dan penguatan motivasi guru.

Bagi  akademisi,  hasil  penelitian  ini  dapat
digunakan  sebagai  dasar  pemikiran  untuk
pengembangan  penelitian  di  bidang
pendidikan  terutama  yang  terkait  dengan
kinerja  pelaksanaan  pembelajaran  guru,
komitmen  organisasional  dan   motivasi
intrinsik
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